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(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya pembiayaan dengan akad 

MMQ (Musyarakah Mutanaqishah) di BRI Syariah KC Semarang. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi dan 

mekanisme yang diterapkan dalam pembiayaan dengan akad MMQ (Musyarakah 

Mutanaqhishah) di BRI Syariah KC Semarang. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini data-data yang digunakan 

bersumber dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data primer 

diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara, sedangkan teknik 

pengumpulan data sekunder didapat dari arsip dokumen BRI Syariah KC 

Semarang. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pembiayaan 

musyarakah.mutanaqishah adalah pembiayaan dengan prinsip musyarakah 

dimana porsi kepemilikan modal (hishshah) salah satu syarik (Bank) berkurang 

disebabkan pengalihan komersial secara bertahap kepada syarik lain (Nasabah) 

sampai dengan jangka waktu pembiayaan dengan tujuan untuk membiayai 

kebutuhan Nasabah meliputi modal kerja, investasi, pembelian asset, take over 

dan konsumtif lainnya. Pembiayaan MMQ ditujukan untuk memberikan fasilitas 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah kepada calon nasabah yang 

membutuhkan fasilitas pembiayaan yang digunakan untuk kebutuhan produktif 

(modal kerja, investasi), pembelian asset, take over dan konsumtif lainnya. Selain 

itu tujuan pembiayaan ini adalah untuk mengembangkan pembiayaan mikro 

sehingga dapat mengakomodasikan berbagai kebutuhan calon nasabah. Selain itu 

mekanisme proses pemberian pembiayaan dengan skema MMQ dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu proses inisiasi, proses verifikasi dan analisa pembiayaan, 

proses persetujuan, penandatanganan dan pencairan pembiayaan.  

 

Kata Kunci : musyarakah mutanaqishah, Mekanisme  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bank syariah adalah sebuah lembaga keuangan dimana bank berkegiatan 

menghimpun dana serta menyalurkan dana kepada masyarakat. Lembaga 

keuangan yang memberikan jasa paling lengkap adalah bank. Adanya 

lembaga perbankan sangat mempengaruhi kegiatan sebuah negara, oleh sebab 

itu bank bisa di katakan jantung perekonomian negara. Semakin maju suatu 

negara maka akan semakin besar pula peran bank mengendalikan negara 

tersebut. Dalam artian,posisi dunia perbankan sangat di butuhkan pemerintah 

dan masyarakatnya.
1
 

Pertumbuhan dan perkembangan perbankan dari tahun ke tahun 

sangatlah pesat. Salah satu perkembangan perbankan  adalah lahirnya Bank 

Syariah. Bank syariah adalah bank atau lembaga  yang menjalankan kegiatan 

usahanya sesuai dengan  al qur’an dan hadis, dan mengacu pada prinsip-

prinsip syariah.pada dasarnya kehadiran bank syariah di indonesia semakin 

kedepan semakin kuat keberadaannya karna hal itu disebabkan oleh di 

sahkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 

yg disahkan pada tanggal 16 juli 2008.
2
 

Bank syariah menyediakan banyak produk, diantaranya pola titipan 

(wa’diah), pola pinjaman (mudharabah dan musyarakah), pola jual beli 

(murabahah), pola sewa (ijarah) dan pola lainnya seperti wakalah kafalah dan 

akad gadai. Salah satu produk yang berbasis bagi hasil adalah musyarakah. 

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 

usaha tertentu,dimana dalam hal ini masing-masing pihak memberi kontribusi 

dana dengan kesepakatan  bahwa segala resiko akan di tanggung bersama 

sesuai dengan kesepakatan yang sudah di tentukan di awal. 

 

                                                
1 Kasmir, Bank dan lembaga keuangan Lainnya (Jakarta:Rajagrafindo Persada 2012),h. 3  
2 Muhammad, Manajemen dana bank Syariah (Yogyakarta.upp Amp ykpb,2005), h. 2 
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Di dalam fatwa DSN MUI no.73 tahun 2008, diberlakukan adanya akad 

turunan dari musyarakah, yaitu akad musyarakah mutanaqishah. Musyarakah 

mutanaqishah yang di kenal dengan dengan sebutan MMQ adalah sebuah 

bentuk kerja sama antara dua pihak bahkan lebih untuk sebuah kepemilikan 

suatu barang atau aset. Dimana kerja sama ini akan menyusutkan hak milik 

salah satu pihak dan membuat sisi pihak yang lain bertambah hak 

kepemilikannya. Perpindahan kepemilikan ini melewati proses-proses 

pembayaran suatu hak kepemilikan yang lain. Bentuk relasi  ini berakhir 

dengan perpindahan atau pengalihan hak salah satu pihak kepada pihak lain. 

Mengenai informasi  pembiayaan dengan akad MMQ ini masih banyak  

orang yang belum mengetahui bahwa ada produk seperti ini di dalam lembaga 

keuangan bank syariah. Sehingga penelitian ini saya fokuskan pembahasan 

nya mengenai soal bagaimana implementasi nya dan mekanismenya akad 

MMQ tersebut, agar supaya masyarakat mempunyai opsi dalam memilih 

pembiayaan yang benar sesuai dengan kebutuhannya.
3
 

Dengan latar belakang  di atas ,maka penulis memilih judul sebagai tugas 

Akhir yaitu “Implementasi dan Mekanisme Akad MMQ (Musyarakah 

Mutanaqishah) di BRIS KC Semarang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis menetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana implementasi akad MMQ ini dalam praktik pembiayaan di 

BRI Syariah KC Semarang? 

2. Bagaimana mekanisme pemberian pembiayaan dengan skema akad MMQ 

ini di BRI Syariah KC Semarang ?  

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian di atas di atas, maka tujuan penulis adalah 

                                                
3 Muhammad Syafi,i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktek (Jakarta: Gemainsani, 

2001),h. 90.  
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sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peng-impletasian akad MMQ tersebut di 

BRI Syariah KC Semarang. 

2. Untuk mengetahui alur mekanisme MMQ yang berlaku di BRI Syariah 

KC Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini di harapkan mampu memberi suatu manfaat yang 

nyata untuk UIN Walisongo Semarang, Mahasiswa UIN Walisongo 

Semarang terkhususnya untuk progam D3 perbankan  syariah, untuk BRIS 

(Bank Rakyat Indonesia Syariah) KC Semarang, serta untuk masyarakat 

umum atau setiap pembaca hasil akhir tugas ini. 

1. UIN walisongo semarang  

Penelitian ini di harapkan mampu menjadi sebuah kontribusi yang 

positif mengenai kemajuan serta dapat menjadi salah satu media untuk 

memberikan informasi tentang produk MMQ (Musyarakah Mutaqishah) 

oleh suatu lembaga keuangan syariah(LKS) terutama BRIS. 

2. Mahasiswa UIN Walisongo Semarang 

Semoga hasil dari penelitian ini mampu menjadi sebuah inspirasi 

maupun sarana referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa progam 

D3 perbankan Syariah UIN Walisongo Semarang dalam penelitian 

selanjutnya ke depan nanti.  

3. Bank BRI Syariah KC Semarang 

Dengan adanya penelitian ini di BRI Syariah KC Semarang, 

semoga dapat membantu mempromosikan dan memperkenalkan lebih 

luas tentang pembiayaan akad MMQ (Musyarakah Mutanaqishah) 

kepada masyarakat umum. 

4. Masyarakat Umum  

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menjadi sebuah 

informasi untuk membantu masyarakat dalam memperoleh pengetahuan 

tentang produk-produk perbankan syariah, khususnya akad MMQ 
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(Musyarakah Mutanaqishah), sehingga masyarakat bisa lebih memahami 

serta mengetahui apa saja yang harus di siapkan dan di perlukan untuk 

memilih akad tersebut sebagai opsi alternatif pembiayaan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang penelitian yang sudah 

ada seputar masalah yang akan di teliti sehingga kedepannya tidak ada 

pengulangan terhadap sebuah karya tulis. Tinjauan pustaka ini diambil dari 

beberapa tugas akhir maupun skripsi yang saya jadikan referensi, adapun 

penelitian tersebut adalah: 

1. Tugas akhir Nurul Dwi Arifiani dengan judul “Mekanisme Akad 

Musyarakah Mutanaqishah (Studi pada Nasabah Pembiayaan Sindikasi 

Syariah di Bank Jateng  Suyariah)”.
4
 

2. Skripsi Akmal Dhiya Ulhaq dengan judul  “Implementasi Musyarakah 

Mutanaqisah sebagai Alternatif Murabahah terhadap Pembiayaan 

Perumahan Griya pada Bank Syariah Mandiri KC BINTARO”.
5
 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian ialah suatu cara yang sistematik untuk 

mendapatkan sebuah informasi dan pengetahuan. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah sebuah penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan kualitatif,yaitu dimana hal ini mendapatkan hasil berupa kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang. Jadi penelitian ini adalah sebuah 

penelitian yang dimana tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau 

cara lainnya. 

2. Sumber Data Penelitian 

                                                
4 Nurul Dwi Arifiani, “Mekanisme Akad Musyrakah Mutanaqisha (Studi pada Nasabah 

Pembiayaan Sindikasi Syariah di Bank Jateng Syariah)”, Tugas Akhir (Semarang: UIN Walisongo 
Semarang, 2016).  

5
 Akmal Dhiya Ulhaq, “Implementasi Musyarakah Mutanaqisha sebagai Alternatif 

Murabahah terhadap Pembiayaan Perumahan Griya pada Bank Syariah Mandiri KC Bintaro”, 
Skripsi (UIN Jakarta, 2018). 
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Adapun sumber data yang di gunakan ialah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung secara 

objek penelitian sebagai sumber informasi. Sumber data primer disini 

adalah hasil wawancara langsung dengan pihak BRIS KC Semarang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dimana akan mendukung data 

primer dan hal ini di dapatkan dari luar objek penelitian. Segala data 

sekunder ini adalah yang tidak ada kaitan sama sekali dengan data 

primer dalam  hal ini data skunder hanya melengkapi dan 

mendapatkannya melalui, karya tulis, jurnal, maupun artikel yang 

berhubungan dengan objek penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini,teknik yang penulis gunakan adalah : 

a. Metode Wawancara  

Metode wawancara adalah sebuah metode dimana teknik ini 

dilakukan dengan tatap muka dan tanya jawab langsung antara  saya 

dengan narasumber. Dalam wawancara ini saya mendapat informasi 

dan saya lakukan bersama Bapak Dio Wibi Arjuna Pranata . 

b. Metode Observasi 

Observasi yaitu suatu pengamatan dari peneliti secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap objek yang di teliti. Observasi ini 

pun di lakukan saat saya melakukan kegiatan magang lansgung  BRIS 

KC Semarang. 

c. Dokumentasi 

Metode ini dilakukan melalui cara yaitu dengan mencari  data yang 

berkaitan dengan permbahasan yang saya teliti ini, yaitu soal 

mekanisme dan implementasi akad MMQ (musyarakah mutanaqisha). 

Dokumen ini berupa tulisan serta petunjuk langsung dari pihak kantor 

BRIS KC Semarang.  
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4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah sebuah tahapan proses dimana saya 

mengumpulkan data untuk penulis olah lagi dalam menjawab sebuah 

rumusan masalah. Dimana yang diolah adalah data dari hasil wawancara 

dan dokumentasi selama magang di BRIS KC Semarang.
6
 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan sebuah cara untuk menyelesaikan 

penelitian, hal ini bertujuan untuk memudahkan proses pembuatan tugas 

akhir. Penyusunan Tugas Akhir tersebut terdiri dari 5 bab,yaitu: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar 

isi, dan daftar gambar.  

2. Bagian Isi  

BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI, berisi ketentuan umum serta definisi akad 

musyarakah mutanaqishah.  

BAB III GAMBARAN UMUM BRIS KC SEMARANG, berisi profil 

perusahaan yang mencakup sejarah berdirinya, visi misi, budaya kerja, 

struktur organisasi, tugas masing-masing bagian dan ruang lingkup usaha.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi praktik mekanisme dan 

implementasi akad MMQ (musyarakah mutanaqishah).  

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan, saran dan penutup.  

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup. 

                                                
6 Zulganef, Metode penelitian Sosial dan bisnis, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2008, cet.1), h. 

8. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Definisi Akad Musyarakah Mutanaqishah 

Musyarakah mutanaqishah adalah akad turunan dari akad musyarakah, 

dimana dalam akad ini adalah sebuah bentuk akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih. Dimana akad ini adalah sebuah bentuk untuk mengurangi 

suatu hak kepemilikan dan juga bertambah kepemilikannya. Perpindahan 

kepemilikan ini harus melalui mekanisme pembayaran atas sebuah hak 

kepemilikan yang lain, dan dalam akad ini pada akhirnya akan ada pengalihan 

hak salah satu pihak ke pihak lain.
7
 

Implementasinya adalah merupakan kerja sama antara pihak nasabah 

dengan pihak bank syariah dalam sebuah pengadaan suatu barang atau 

benda,dan di situlah ada sebuah ikatan bahwa barang atau benda itu menjadi 

sebuah kepemilikan bersama. Adapun disini  besaran sebuah kepemilikan 

yaitu berdasarkan sejumlah modal dalam akad kerja sama tersebut, dimana 

nantinya nasabah akan membayar dana yang dimiliki oleh bank syariah, 

dimana pada akhirnya angsuran tersebut lunas maka di situlah terjadi 

perpindahan aset penuh kepada nasabah.
8
 

Perpindahan suatu kepemilikan dari porsi bank syariah terhadap nasabah 

seiring dengan bertambahnya suatu jumlah modal nasabah oleh bertambahnya  

angsuran pelunasan hingga selesai,berarti perpindahan kepemilikan ini 

menjadi sah dan akan menjadi hak si nasabah tersebut. Selain jumlah 

angsuran yang di bayarkan nasabah untuk pengalihan tersebut nasabah harus 

membayar uang sewa kepada bank syariah sampai berakhirnya batas 

kepemilikan bank. 

Musyarakah Mutanaqishah (MMQ) pada intinya adalah akad turunan 

yang berbasis pada bagi hasil, dimana masing masing pihak mempunyai 

kontribusi  dana dengan kesepakatan  bahwa suatu keadaan apapun resikonya 

                                                
7 Nadratuzzaman Hosen, Musyarakah Mutaqishah,e-print, hal. 1.  
8 Fatwa DSN-MUI No.73/DSN-MUI/X/2008 tentang Musyarakah Mutanaqishah, hal.4. 
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akan di tanggung bersama sesuai perjanjian dan kesepakatan. 

Akad (MMQ) ini pun sudah mulai di implementasikan dalam banyak 

produk perbankan, namun meski ini sudah ada tapi ini belum di lakukan oleh 

semua bank, meskipun sudah ada yang memberi pengarahan serta petunujuk 

dalam fatwa DSN-MUI dalam fatwa Nomor 73 tahun 2008.9 

 

B. Landasan Syariah Musyarakah Munataqishah 

1. Al Qur’an  

a. QS. Shad [38]: 24: 

 

                            

                         

                            

Artinya : “Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

ditambahkan kepada kambingnya. dan Sesungguhnya 

kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang 

lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan 

Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia 

meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud 

dan bertaubat”.  

 

b. QS. al-Ma‟idah [5]: 1: 

 

                          

                          

                                                
9 Hosen, Musyarakah, hal. 2.  
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya”. 

 

2. Hadis  

a. Hadis riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW berkata: 

 

 

Artinya : “Allah swt. berfirman: „Aku adalah pihak ketiga dari dua 

orang yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak 

mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah 

berkhianat, Aku keluar dari mereka.” (HR. Abu Daud, yang 

dishahihkan oleh al-Hakim, dari Abu Hurairah). 

 

b. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari „Amr bin „Auf al-Muzani, Nabi 

s.a.w. bersabda: 

 

 

 

Artinya : “Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk 

mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin, kecuali 

shulh yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 

yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-

syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang 

halal atau menghalalkan yang haram.
10

 

                                                
10 Fatwa DSN No.08/DSN-MUI/5/2000 tentang pembiayaan Musyarakah,Hal.1-2 
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3. Pendapat Ulama tentang Musyarakah Mutanaqisah 

a. Ibnu Qudamah, al-Mughni,(Bayrut: Dar al-Fikr, t.th), juz 5, hal. 173 : 

 

 

 

 

Artinya : “Apabila salah satu dari dua yang bermitra (syarik) 

membeli porsi (bagian, hishshah) dari syarik lainnya, 

maka hukumnya boleh, karena (sebenarnya) ia membeli 

milik pihak lain”. 

 

b. Ibn Abidin dalam kitab Raddul Mukhtar juz III halaman 365 : 

 

Artinya : “Apabila salah satu dari dua orang yang bermitra (syarik) 

dalam (kepemilikan) suatu bangunan menjual porsi 

(hishshah)- 

 

 

c. Wahbah Zuhaili dalam kitab Al-Muamalah Al-Maliyah Al- Muasirah, 

hal. 436-437: 
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Artinya : “Musyarakah mutanaqishah ini dibenarkan dalam 

syariah, karena (sebagaimana Ijarah Muntahiyah bi-

al-Tamlik) bersandar pada janji dari Bank kepada 

mitra (nasabah)-nya bahwa Bank akan menjual kepada 

mitra porsi kepemilikannya dalam Syirkah apabila 

mitra telah membayar kepada Bank harga porsi Bank 

tersebut. Di saat berlangsung, Musyarakah 

mutanaqishah tersebut dipandang sebagai Syirkah 

„Inan, karena kedua belah pihak menyerahkan 

kontribusi ra‟sul mal, dan Bank mendelegasikan 

kepada nasabah-mitranya untuk mengelola kegiatan 

usaha. Setelah selesai Syirkah Bank menjual seluruh 

atau sebagian porsinya kepada mitra, dengan 

ketentuan akad penjualan ini dilakukan secara terpisah 

yang tidak terkait dengan akad Syirkah. 

 

 

C. Ketentuan Akad serta Rukun dan Syarat Musyarakah Mutanaqishah 

1. Ketentuan Akad Musyarakah Mutanaqishah 

Untuk menjalankan musyarakah mutanaqishah terlebih dahulu 

harus memperhatikan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam akad 

musyarakah mutanaqishah, sebagai berikut: 

a. Akad Musyarakah Mutanaqishah terdiri dari akad Musyarakah atau 

Syirkah dan Bai‟ (Jual-beli). 

b. Dalam musyarakah mutanaqishah berlaku hukum sebagaimana diatur 

dalam Fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan 

Musyarakah, yang para mitranya memiliki hak dan kewajiban, 

diantaranya: 

1) Memberikan modal dan kerja berdasarkan kesepakatan akad. 

2) Memeperoleh keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati 

pada saat akad. 

3) Menanggung kerugian sesuai dengan proporsi modal. 

c. Sebuah akad MMQ, orang pertama atas kepemilikan harus bersumpah  

pada akhir akad  bersedia menjual asetnya ke pihak lain dengan proses 

bertahap,serta nasabah nantinya juga harus membeli aset itu. 

d. Jual beli sebagaimana dimaksud dalam huruf c dilaksanakan sesuai 

kesepakatan. 
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e. Setelah selesai pelunasan penjualan, seluruh hishshah LKS sebagai 

syarik beralih kepada syarik lainnya (nasabah). 

 

2. Rukun Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah 

Sebagai sebuah perjanjian, syirkah atau perserikatan harus 

memenuhi segala rukun dan syaratnya agar perjanjian tersebut sah dan 

mempunyai akibat hukum seperti undang-undang bagi pihak-pihak yang 

mengadakan.Adapun syarat menurut hukum islam untuk hal rukun 

syirkah yaitu adalah.11 

a. Sighat (lafadz akad), seseorang dalam membuat perjanjian perseroan 

atau syirkah pasti dituangkan dalam bentuk tertulis berupa akta. Sighat 

pada hakikatnya adalah kemauan para pihak untuk mengadakan 

serikat/kerjasama dalam menjalankan suatu usaha. Contoh dalam 

mengucapkan akad “.saya bersyirkah bersama kamu dalam suatu 

persoalan serta urusan lain ini itu”. 

b. Syarik, yaitu pihak yang melakukan akad musyarakah. Orang yang 

mengadakan perjanjian perserikatan harus memenuhi syarat yaitu, 

bahwa masing-masing pihak yang hendak mengadakan syirkah ini 

harus sudah dewasa (baligh), sehat akalnya dan atas kehendaknya 

sendiri. 

c. Hishshah ialah porsi atau bagian di dalam kekayaan musyarakah yang 

berkarakter musya. Dalam perjanjian musyarakah setiap syarik 

mempunyai porsi atau bagian masing-masing dalam menyetorkan 

modal atau dananya sesuai dengan kesepakatan bersama. 

d. Musya suatu bagian syarik lingkup  musyarakah (milik bersama) 

dalam jumlah serta tidak bisa dipastikan batasan fisiknya. 

e. Pokok pekerjaan, setiap perserikatan harus memiliki tujuan atau 

kerangka kerja (home work) yang jelas, serta dibenarkan menurut 

syariah. Untuk menjalankan pokok pekerjaan ini tentu saja pihak- 

pihak yang ada harus memasukkan barang modal atau saham yang 

                                                
11 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Press, hal. 50.  
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telah ditentukan jumlahnya.12 

 

D. Karakteristik Musyarakah Mutanaqishah 

Sedangkan ciri-ciri khusus atau karakteristik Musyarakah Mutanaqishah 

adalah sebagai berikut: 

1. Modal usaha dari para pihak (Bank Syariah/Lembaga Keuangan Syariah 

[LKS] dan nasabah) harus dinyatakan dalam bentuk hishshah. pada modal 

usaha tertuju akan dilakukan tajzi'atul hishshah; yaitu modal usaha dicatat 

sebagai hishshah  yang terbagi menjadi unit hishshah. Misalnya modal 

usaha syirkah dari bank sebesar 80 juta rupiah dan dari nasabah sebesar 20 

juta rupiah (modal usaha syirkah adalah 100 juta rupiah).jika tiap unit 

hishshah disetujui berharga 1 juta rupiah,berarti modal usaha syirkah yaitu 

100 unit hishshah. 

2. Modal usaha yang telah dinyatakan dalam hishshah tersebut tidak boleh 

berkurang selama akad berlaku secara efektif. Sesuai dengan contoh pada 

nomor 1, maka modal usaha syirkah dari awal sampai akhir adalah 100 

juta rupiah (l00 unit hishshah). 

3. Adanya wa'd (janji). Bank Syariah/LKS berjanji untuk mengalihkan 

seluruh hishshahnya secara komersial kepada nasabah dengan bertahap. 

4. Adanya pengalihan unit hishshah Setiap penyetoran uang oleh nasabah 

kepada Bank Syariah/LKS, maka nilai yang jumIahnya sama dengan nilai 

unit hishshah, secara syariah dinyatakan sebagai pengalihan unit hishshah 

Bank Syariah/LKS secara komersial (naqlul hishshah bil 'iwadh), 

sedangkan nilai yang jumlahnya lebih dari nilai unit hishshah tersebut, 

dinyatakan sebagai bagi hasil yang menjadi hak Bank Syariah/LKS.13 

 

E. Prinsip dan Ketentuan Musyarakah Mutanaqishah 

Prinsip yang digunakan dalam produk ini adalah akad Musyarakah 

                                                
12

 Institute, Materi, hal. 165 
13 Fatwa DSN No.1/DSN-MUI/X/2013,tentang pedoman implementasi musyarakah 

mutanaqishah dalam produk pembiayaan, hal.2. 
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Mutanaqishah. Syirkah dalam akad Musyarakah Mutanaqishah adalah 

syirkah al- 'inan. Kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 

berdasarkan Musyarakah Mutanaqishah berlaku persyaratan paling kurang 

sebagai berikut: 

1. Berlaku ketentuan hukum/prinsip syariah sebagaimana yang diatur dalam 

fatwa DSN-MUI No.08/DSN-MUI/lV /2000 tentang Pembiayaan 

musyarakah. 

2. Karakteristik sebagaimana diatas harus dituangkan secara jelas dalam 

akad. 

3. Setelah seluruh proses pengalihan selesai, seluruh porsi modal (hishshah) 

Bank Syariah/LKS beralih kepada nasabah. 

4. Pendapatan Musyarakah Mutanaqishah berupa bagi hasil dapat berasal 

dari: 

a. Margin apabila kegiatan usahanya berdasarkan prinsip jual beli. 

b. Bagi hasil apabila kegiatan usahanya berdasarkan musyarakah atau 

mudharabah. 

c. Ujrah apabila kegiatan usahanya berdasarkan prinsip ijarah. 

d. Nisbah keuntungan (bagi hasil) ditetapkan berdasarkan kesepakatan 

para pihak dan dapat mengikuti perubahan proporsi kepemilikan 

modal. 

e. Proyeksi keuntungan dalam pembiayaan Musyarakah Mutanaqishah 

dapat didasarkan pada pendapatan masa depan (future income) dari 

kegiatan Musyarakah Mutanaqishah, pendapatan proyeksi (projected 

income) yang didasarkan kepada pendapatan historis (historical 

income) dari kegiatan Musyarakah Mutanaqishah atau dasar lainnya 

yang disepakati. Para pihak dapat menyepakati nisbah keuntungan 

tanpa menggunakan proyeksi keuntungan.  

f. Dalam hal kegiatan usaha Musyarakah Mutanaqishah menggunakan 

prinsip sewa menyewa (ijarah), maka obyek yang dibiayai  dengan 

akad Musyarakah Mutanaqishah dapat diambil manfaatnya oleh 

nasabah selaku pengguna atau pihak lain dengan membayar ujrah 
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yang disepakati. Apabila nasabah menggunakan obyek musyarakah 

Mutanaqishah, maka nasabah adalah pihak yang mengambil manfaat 

dari obyek tersebut (intifa' bil ma'jur) dan karenanya harus membayar 

ujrah 

g. Dalam hal kegiatan usaha Musyarakah Mutanaqishah menggunakan 

prinsip sewa menyewa (ijarah) dan obyek ijarah yang dibiayai dalam 

proses pembuatan pada saat akad (indent), maka seluruh rincian 

kriteria, spesifikasi, dan waktu ketersediaan obyek  harus disepakati 

dan dinyatakan secara jelas, baik kualitas maupun kuantitasnya 

(ma'luman mawshufan mundhabithan munafiyan lil jahalah) dalam 

akad sehingga tidak menimbulkan ketidak-pastian (gharar) dan 

perselisihan (niza'). 

h. Dalam hal kegiatan usaha Musyarakah Mutanaqishah menggunakan 

prinsip sewa menyewa (ijarah), obyek pembiayaan Musyarakah 

Mutanaqishah boleh diatasnamakan nasabah secara langsung atas 

persetujuan Bank Syariah/LKS; 

i. Nasabah boleh melakukan pengalihan hishshah bank syariah/LKS 

sesuai dengan jangka waktu yang disepakati atau dengan jangka 

waktu dipercepat atas persetujuan Bank Syariah/LKS.14 

 

  

                                                
14 Ibid, hal 3. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah BRI Syariah
15

 

 BRI Syariah berdiri pada 19 Desember 2007, setelah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk melakukan akuisisi terhadap Bank Jasa Arta. Pada 

tanggal 17 November 2008, BRIsyariah resmi beroperasi dan menjalankan 

aktivitas usahanya sesuai dengan prinsip syariah setelah mendapatkan izin 

usaha dari Bank Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 

16 Oktober 2008. 

 Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk melebur 

ke dalam PT Bank BRIsyariah pada tanggal 19 Desember 2008. Proses spin 

off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 

penandatanganan yang dilakukan oleh Direktur Utama PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk yaitu Sofyan Basir dan Direktur Utama PT 

BRIsyariah yaitu Ventje Rahardjo. 

 Karena adanya potensi besar pada segmen perbankan syariah. 

BRIsyariah berniat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berdasarkan 

pada prinsip perbankan syariah.BRIS bertujuan memberikan layanan dan 

produk terbaik agar bisa nantinya menenteramkan BRIsyariah agar semakin 

naik tumbuh secara baik atau positif. 

 BRIsyariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat.Kelompok 

nasabah yang ada dan tersebar luas di seluruh arah Indonesia memperlihatkan 

jika bank BRIsyariah mempunyai keunggulan di atas sebagai bank ritel 

modern ternama dengan segala fitur layanan finansial sesuai keinginan serta 

kebutuhan nasabah. 

 BRIsyariah selalu menempatkan diri untuk memberikan yang terbaik 

untuk nasabah serta semua pemangku kepentingan.Bank BRIS juga selalu 

memberikan kepastian agar terpenuhinya prinsip syariah dan (UU) Undang-

                                                
15 https://www.brisyariah.co.id/produkPerbankan.php?f=corporate&idp 

 

https://www.brisyariah.co.id/produkPerbankan.php?f=corporate&idp
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Undang yang ada di negara Indonesia. Dengan ini, Bank BRIS akan tambah 

membaik menjadi bank syariah termoderen kuat dengan jangkauan luas serta 

bisa membuat kehidupan semakin membaik. 

 Di tahun 2018, BRIsyariah melangkah lebih jauh lagi dengan melakukan 

Initial Publik Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di BEF(Bursa Efek 

Indonesia). IPO ini menjadikan BRIsyariah sebagai anak usaha BUMN di 

bidang syariah yang pertama melaksanakan penawaran umum saham perdana. 

 Dalam mengembangkan bisnis, PT. BRIsyariah membuka kantor cabang 

salah satunya di Kota Semarang yang terletak di Jl. MT. Haryono No.657, 

Wonodri, Semarang Selatan, Kota Semarang, Jawa Tengah. BRIsyariah KC 

Semarang sudah membuka 7 (tujuh) kantor cabang pembantu. Kantor cabang 

pembantu tersebut terletak di Majapahit Semarang, Unggaran, Weleri, 

Purwodadi, Demak, Pati dan Kudus. 

 

B. Visi dan Misi BRIsyariah 

1. Visi :  

“Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna.”  

2. Misi : 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi

 beragam kebutuhan finansial nasabah. 

b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan dimana pun. 

d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

dan menghadirkan ketentraman pikiran.  

 

C. Budaya Kerja BRIsyariah 

 BRIsyariah memiliki budaya kerja dengan sebutan “PASTI OKE”. 
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Budaya kerja tersebut dijadikan jargon BRIsyariah ketika karyawan akan 

memulai aktivitas pekerjaannya atau lebih tepatnya jargon tersebut diucapkan 

ketika penutupan pada apel pagi yang dipimpin oleh salah satu karyawan 

dengan mengucapkan “BRIsyariah PASTI OKE”. Arti “PASTI OKE” adalah 

sebagai berikut : 

1. Professional 

Professional berarti dalam melaksanakan tugas harus bersungguh- 

sungguh. Selain itu, harus berpedoman pada standar teknis dan etika yang 

sudah ditetapkan dalam melaksanakan tugas. 

2. Antusias 

Antusias berarti dalam melakukan aktivitas kerja harus selalu 

bersemangat dan terdorong untuk berperan aktif. 

3. Penghargaan Terhadap SDM 

Penghargaan Terhadap SDM berarti menempatkan, menghargai 

serta memperlakukan karyawan dengan baik berdasarkan azas saling 

percaya, adil, terbuka dan menghargai. 

4. Tawakal 

Tawakal memiliki arti bahwa dalam bekerja harus selalu optimis 

dengan melakukan do’a setiap awal sebelum bekerja dan berusaha 

kemudian selalu ikhlas terhadap hasil kinerja yang telah dicapai. 

5. Integritas 

Integritas berarti dalam menerapkan etika, nilai-nilai dan kebijakan 

peraturan perusahaan haruslah konsisten dan sesuai dengan perkataan dan 

perbuatan serta harus memegang teguh etika bisnis dan etika profesi, 

dalam berbagai situasi termasuk situasi yang sulit. 

6. Berorientasi Bisnis 

Berorientasi bisnis berarti harus selalu siap untuk menghadapi 

perubahan dan tanggap dalam peluang bisnis. Selain itu, selalu berusaha 

dan berbuat semaksimal mungkin agar perusahaan memiliki nilai tambah. 

7. Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan berarti sadar untuk bersikap dan bertindak agar 
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nasabah, baik eksternal maupun internal merasakan kepuasan terhadap 

pelayanan perusahaan. 

 

D. Struktur Organisasi 

 Suatu perusahaan pasti memiliki struktur organisasi agar perusahaan 

berjalan dengan baik. Berikut ini struktur organisasi dari BRIsyariah KC 

Semarang : 

Gambar 1. Struktur Organisasi BRISyariah KC Semarang 
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E. Uraian Tugas Masing-masing Bagian 

1. Pimpinan Cabang 

Ketua BRIsyariah disebut dengan pimpinan cabang. Pimpinan 

cabang BRIsyariah KC Semarang dijabat oleh satu orang. Pimpinan 

cabang memiliki tugas untuk melakukan pengarahan, pengkoordinasian 

mengenai rencana kerja anggaran di KC (Kantor Cabang), KCP (Kantor 

Cabang Pembantu), dan KK (Kantor Kas). Selain itu, tugas pimpinan 

cabang adalah melakukan pemantauan, melakukan evaluasi pelaksanaan 

serta mengkoordinasikan pelaporan agar rencana kerja anggaran yang 

diterapkan dapat terlaksana dengan baik. 

2. Financing Review Manager (FRM) 

Financing Review Manager (FRM) bertugas mengurusi keuangan, 

menganalisis operasional perusahaan, bertanggungjawab atas kebijakan 

dan perencanaan keuangan, menangani pembiayaan dan perpajakan. 

Selain itu, Finnacing Review Manager (FRM) juga melakukan analisa 

dan menilai laporan keuangan serta mengawasi staff keuangan dan 

akuntansi. 

3. Resident Auditor (RA) 

Resident Auditor (RA) bertugas menyusun dan menganalisis PAT 

(Perencanaan Audit Tahunan) dan PAI (Perencanaan Audit Individual). 

Resident Auditor (RA) merupakan audit internal dalam perusahaan yang 

bertanggung jawab agar KC, KCP, dan BRI unit melaksanakan GCG 

(Good Corporate Governance) sehingga dapat memberikan nilai tambah 

bagi perusahaan. 

4. Micro Marketing Manager (MMM) 

Micro Marketing Manager (MMM) dijabat oleh satu orang. Micro 

Marketing Manager (MMM) bertugas mengatur kinerja UMS (Unit 

Mikro Syariah) agar laba perusahaan mengalami peningkatan. Selain itu, 

untuk mendukung kegiatan bisnis UMS, maka Micro Marketing 

Manager (MMM) mempunyai tugas untuk mengelola staff area UMS 

dengan baik. 
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a) Account Officer of Micro Non Performing Financing (AOM NPF) 

AOM NPF bertugas mengurus pembiyaan macet atau angsuran 

yang dilakukan oleh nasabah tidak lancar dan tidak sesuai dengan 

tenggang waktu yang telah disekapati diawal. 

b) Account Officer of Micro (AOM) 

Account Officer of Micro (AOM) mempunyai tugas untuk 

memasarkan produk mikro BRIsyariah kepada masyarakat. Proses 

pemasaran dilakukan didaerah komunitasnya berdasarkan radius 

yang sudah disetujui yaitu di pasar dan lingkungan sekitar pasar. 

Plafon sampai dengan Rp. 200.000.000,- (Dua ratus juta rupiah). 

5. Marketing Manager (MM) 

Marketing Manager (MM) dijabat oleh satu orang. Marketing 

Manager (MM) bertugas membantu pinca (pimpinan cabang) untuk 

mempersiapkan terkait rencana kerja anggaran agar target bisnis dalam 

tercapai. 

a) Account Officer (AO) 

Account Officer (AO) memiliki tugas untuk memasarkan produk 

pembiayaan dengan menyusun strategi pemasaran yang sesuai 

dengan ketentuan agar tercapainya target yang telah ditentukan. 

b) Account Officer Non Performing Financing (AO NPF) 

Account Officer Non Performing Financing (AO NPF) 

bertugas mengurus pembiyaan yang angsurannya macet atau tidak 

sesuai dengan jadwal pembayaran. Bedanya dengan AOM NPF 

adalah dari jumlah pembiayaan yang dilakukan yaitu pembiayaan di 

atas Rp. 200.000.000,- (Dua ratus juta rupiah). 

c) Funding Relation Officer (FRO) 

Funding Relation Officer (FRO) memiliki tugas yaitu membuat 

dan menyusun program pemasaran produk BRIsyariah, 

meningkatkan jumlah dana yang tersimpan di cabang dengan 

program retensi serta menjual semua produk BRIsyariah tanpa 

terkecuali dan me-maintenen perkembangannya. 
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6. Kepala Kantor Kas 

BRIsyariah KC Semarang belum memiliki kepala kantor kas. 

Kepala Kantor Kas mempunyai tugas dalam melaksanakan pengawasan 

ketika proses pencairan, pembayaran angsuran, dan pelunasan 

pembiayaan oleh nasabah secara konsisten dan tepat waktu. 

7. Operation and Service Manager 

Operation and Service Manager (Manajer Operasional  dan 

Pelayanan) dijabat oleh satu orang. Tugas Operation and Servise 

Manager adalah melaksanakan persetujuan terhadap transaksi sesuai 

dengan prosedur dan kewenangannya di BRIsyaiah KC Semarang. Tugas 

lain yang harus dilaksanakan adalah melakukan koordinasi terhadap 

kebutuhan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan operasional 

kantor cabang. 

a) Branch Operasional Supervisor (BOS) 

Branch Operasional Supervisor (BOS) dijabat oleh satu orang. 

BOS bertugas memberikan persetujuan terhadap transaksi sesuai 

prosedur dan kewenangannya di BRIsyariah KC Semarang. Selain 

itu, BOS mempunyai tugas untuk mengkoordinasi pelayanan di 

BRIsyariah KC Semarang. 

b) Teller 

Teller dalam BRIsyariah KC Semarang berjumlah dua orang. 

Teller bertugas dan bertanggung jawab terhadap transaksi atas 

permintaan nasabah baik tunai maupun non tunai sesuai dengan 

ketentuan yang belaku. 

c) Customer Service (CS) 

Customer Service (CS) dalam BRIsyariah KC Semarang 

berjumlah satu orang. CS memiliki tugas untuk memberikan 

infromasi kepada nasabah mengenai produk, melayani nasabah yang 

akan membuka tabungan, menerima keluhan dari nasabah serta 

membantu menyelesaikan keluhan tersebut. 

d) General Affair 
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General Affair dijabat oleh satu orang yang bertugas 

membantu Operational and Service Manager (Manajer Operasional 

dan Pelayanan) dalam mengatur rumah tangga sekaligus mengelola 

ATK (Alat Tulis Kantor) serta mengelola SDM (Sumber Daya 

Manusia). 

e) Back Office (BO) dan Kliring 

Back Office (BO) merupakan pihak yang bertugas dalam 

melakukan pelayanan atas transaksi kliring dan transaksi lainnya 

baik internal maupun eksternal bank. 

f) Loan Operational (LO) 

Loan Operational (LO) bertanggung jawab atas pembukuan 

transaksi internal perusahaan terlebih dalam transaksi pembukuan 

pembiayaan, membina hubungan baik dengan pihak internal dan 

eksternal yang terkait dengan operasional dan bisnis bank. 

8. Financing Support Manager (FSM) 

Financing Support Manager (FSM) mempunyai tugas dalam 

aspek financing support, dimana FSM harus memastikan bahwa 

kegiatan pembiayaan atau financing sudah sesuai dengan prosedur dan 

kebijakan yang berlaku. Selain itu, FSM juga mengawasi dokumentasi 

dan kualitas dalam pemberian pembiayaan kepada nasabah. 

a) Administrasi Pembiayaan (ADP) 

1) Memberikan tanggung jawab mengenai administrasi 

pembiayaan dan hasil kerja kepada Financing Support 

Manager (FSM). 

2) Memastikan bahwa keseluruhan kegiatan dalam aspek 

administrasi pembiayaan sudah berjalan sesuai dengan 

kebijakan dan standard yang berlaku. 

3) Mengawasi dokumentasi dan kualitas dalam pemberian 

pembiayaan kepada nasabah. 

4) Melakukan penyimpanan dokumen jaminan atau agunan 

nasabah pembiayaan. 
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5) Mengelola dan membina hubungan dengan pihak ketiga 

terkait pembiayaan yang diberikan (pihak asuransi, notaris 

dan independen appraisal). 

b) Penaksir Emas 

Penaksir emas dijabat oleh satu orang. Penaksir emas bertugas 

untuk menilai emas yang diberikan oleh nasabah untuk digadaikan 

di BRIsyariah KC Semarang. 

9. Pimpinan Cabang Pembantu 

Pimpinan Cabang Pembantu (Pincapem) memiliki tugas untuk 

mengkoordinasi dan mengarahkan rencana kerja anggaran di KCP 

(Kantor Cabang Pembantu) masing-masing serta melakukan evaluasi 

dan mengkoordinasi pelaporan apakah pelaksanaannya sudah sesuai 

dengan rencana kerja anggaran yang ditetapkan. 

 

F. Ruang Lingkup Usaha
16

 

1. Produk Penghimpunan (Funding) 

a) Tabungan Faedah BRIsyariah iB 

Tabungan Faedah BRIsyariah iB merupakan produk 

penghimpunan dana dari BRIsyariah dalam bentuk simpanan 

dengan akad wadiah yad dhamanah. Tabungan ini diperuntukkan 

bagi nabasah individu atau perorangan yang digunakan untuk 

memberikan kemudahan transaksi sehari-hari. Setoran awal 

tabungan ini ringan hanya sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu 

rupiah), serta bebas biaya administrasi setiap bulan, bebas biaya 

administrasi ATM dan bebas biaya penggantian buku tabungan 

karena habis. 

b) Tabungan Haji BRIsyariah iB 

Tabungan Haji BRIsyariah iB merupakan produk  simpanan 

yang menggunakan akad mudharabah muthlaqah. Tabungan ini 

                                                
16 https://www.brisyariah.co.id/produkPerbankan.php?f=corporate&idp 

 

https://www.brisyariah.co.id/produkPerbankan.php?f=corporate&idp
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khusus diperuntukkan bagi calon jamaah Haji untuk  kebutuhan 

BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji). Setoran awal tabungan ini 

ringan hanya sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) serta 

tidak dikenakan biaya administrasi. 

c) Tabungan Impian BRIsyariah iB 

Tabungan Impian BRIsyariah iB merupakan tabungan 

berjangka dengan akad wadi‟ah yad dhamanah yang dirancang 

untuk mewujudkan impian dengan terencana. Jangka waktu 

tabungan ini yaitu maksimal 240 bulan atau penabung berusia 65 

tahun pada saat jatuh tempo. Setoran awal tabungan ini ringan yaitu 

sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah). Keunggulan 

tabungan ini yaitu tidak dikenakan biaya administrasi setiap bulan 

dan gratis biaya premi asuransi. 

d) Simpanan Pelajar (simPel) BRIsyariah iB 

Simpanan Pelajar (simPel) BRIsyariah iB adalah tabungan 

untuk siswa dengan akad wadi‟ah yad dhamanah. Simpanan 

Pelajar (simPel) ini memiliki fitur yang menarik dengan syarat-

syarat yang sederhana dan mudah. Simpanan ini diterbitkan oleh 

bank di seluruh Indonesia dengan tujuan untuk memberikan edukasi 

untuk menabung. Dengan menyetorkan minimum seribu rupiah, 

nasabah dapat membuka Simpanan Pelajar (simPel) ini dan gratis 

biaya administrasi tabungan. Fasilitas simpanan ini yaitu berupa 

SMS banking (SMSBRIS), phone baking (CallBRIS) serta mobile 

banking (Mobile BRIS). 

e) Simpanan Faedah BRIsyariah iB 

Simpanan Faedah BRIsyariah adalah produk penghimpunan 

dana dalam bentuk simpanan yang menggunakan prinsip akad 

mudharabah muthlaqah. Dalam simpanan ini, pemilik dana adalah 

nasabah dan pengelola dana adalah bank, dimana nasabah dan bank 

syariah membuat kesepakatan terkait nisbah bagi hasil dan jangka 

waktunya sehingga nasabah mendapatkan bagi hasil sesuai dengan 
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kesepakatan. Minimal penempatan dana Rp. 500 juta dengan 

jangka waktu penempatan 7, 14, 21, dan 28 hari 

f) Giro Faedah Mudharabah BRIsyariah iB 

Giro Faedah Mudharabah BRIsyariah iB merupakan produk 

penghimpunan dana, dimana nasabah dapat mengivestasikan 

dananya di BRIsyariah. Akad yang digunakan dalam simpanan giro 

ini yaitu akad mudharabah muthlaqah. Nasabah dalam melakukan 

penarikan giro ini melalui cek atau bilyet giro ataupun 

menggunakan sarana lainnya. 

g) Deposito BRIsyariah iB 

Produk deposito BRIsyariah ini adalah produk penghimpunan dana 

yang memiliki jangka waktu penarikan. Deposito ini menggunakan 

prinsip akad mudharabah muthlaqah bagi nasabah perorangan 

maupun perusahaan yang memberikan keuntungan optimal. 

Minimum penempatan dana deposito ini sebesar Rp. 2.500.000,- 

(Dua juta lima ratus ribu rupiah) dengan pilihan jangka waktu 1, 3, 6, 

dan 12 bulan. 

 

2. Produk Pembiayaan (Financing) 

a) Griya Faedah (KPR BRIsyariah iB) 

Pembiayaan Kepemilikan Rumah diperuntukkan  kepada 

nasabah individu atau perorangan dengan akad jual beli 

(murabahah)/sewa menyewa (ijarah). Pembiayaan ini bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan rumah atau hunian, baik sebagian 

ataupun keseluruhan. Pembayaran dalam pembiayaan ini dilakukan 

secara cicilan atau angsuran setiap bulan. Minimal plafon dalam 

pembiayaan ini adalah Rp. 25 juta serta maksimal plafon adalah 

sebesar Rp. 3,5 M dan uang muka ringan minimal 10%. 

b) KPR Sejahtera BRIsyariah iB 

KPR Sejahtera BRIsyariah iB merupakan produk pembiayaan 

rumah dengan akad mudharabah bil wakalah. Produk ini 
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diterbitkan oleh BRIsyariah untuk masyarakat yang memiliki 

penghasilan rendah. KPR Sejahtera berjangka waktu minimal 15 

tahun. Margin pembiayaan sebesar 5% pertahun dengan uang muka 

1%-an dari harga rumah. 

c) Oto Faedah (KKB BRIsyariah iB) 

Oto Faedah merupakan produk pembiayaan untuk pembelian 

mobil atau kendaraan dengan akad murabahah dan wakalah yang 

diperuntukkan kepada nasabah perorangan. Pembayaran dalam 

produk ini dilakukan secara cicilan atau angsuran setiap bulan serta 

dengan uang muka yang ringan mulai dari 30%. 

d) Gadai Faedah (Pembiayaan Kepemilikan Emas) 

Pembiayaan Kepemilikan Emas adalah produk  pembiayaan 

yang bertujuan untuk kepemilikan emas. Akad yang digunakan 

dalam pembiayaan ini adalah akad murabahah. Pembayaran 

pembiayaan ini dilakukan setiap bulan dengan cara menggangsur 

sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. 

e) Qardh Beragun Emas 

Qardh Beragun Emas adalah produk pembiayaan dengan 

memberikan emas untuk dijadikan sebagai agunan di BRIsyariah. 

BRIsyariah menyimpan dan memelihara emas yang  diagunkan 

sesuai jangka waktu yang telah ditentukan, kemudian nasabah 

melakukan pembayaran atas penyimpanan dan pemeliharaan emas 

tersebut. 

f) Mikro Faedah BRIsyariah iB 

Mikro Faedah adalah pembiayaan yang diberikan untuk 

wirausaha maupun pengusaha. Usaha yang dapat diberikan oleh 

produk mikro adalah usaha yang sudah berjalan minimal 2 tahun, 

sedangkan usaha yang baru berjalan minimal 6 bulan menggunakan 

pembiayaan KUR. Akad yang digunakan dalam pembiayaan mikro 

adalah akad murabahah. Pembiayaan mikro terbagi menjadi 

beberapa jenis yaitu Mikro 25 iB, 75 iB, 200 iB dan KUR. 
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g) Multi Faedah (KMF BRIsyariah iB) 

Multi Faedah adalah pembiayaan yang khusus diberikan 

untuk karyawan. Pembiayaan ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan yang bersifat konsumtif, baik kebutuhan akan barang 

maupun jasa. Untuk pembelian barang menggunakan prinsip 

murabahah wal wakalah. Sementara itu, prinsip akad ijarah wal 

wakalah digunakan untuk pembelian paket jasa. 

h) KMF Purna Faedah BRISyariah iB 

KMF Purna Faedah BRIsyariah iB adalah produk pembiayaan 

yang diperuntukkan bagi para pensiunan. Pembiayaan ini 

digunakan untuk pemenuhan kebutuhan atas barang maupun jasa. 

Prinsip akad dalam pembiayaan ini adalah akad murabahah (jual 

beli) dan ijarah (sewa menyewa). Pembayaran angsuran dilakukan 

setiap bulan sesuai dengan jumlah angsuran yang telah ditentukan 

di muka. Minimal plafond pembiayaan ini sebesar Rp. 5 juta 

sampai dengan Rp. 500 juta dengan uang muka ringan 0%, dan 

berjangka waktu hingga 15 tahun. 

i) KMF Pra Purna BRIsyariah iB 

KMF Pra Purna BRIsyariah merupakan pembiayaan yang 

diperuntukkan bagi para PNS aktif yang akan memasuki masa 

pensiun. Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan  

akan barang maupun jasa. Prinsip akad dalam pembiayaan ini 

adalah akad murabahah (jual beli) dan ijarah (sewa menyewa). 

Pembayaran angsuran dilakukan setiap bulan sesuai dengan jumlah 

angsuran  yang telah ditentukan di muka. Minimal plafond 

pembiayaan adalah sebesar Rp. 5 juta sampai dengan Rp. 500 juta 

dengan uang muka ringan 0%, dan berjangka waktu hingga 15 

tahun. 

j) Pembiayaan Umrah BRIsyariah 

Pembiayaan Umrah BRIsyariah iB hadir membantu anda untuk 

menyempurnakan niat anda beribadah dan berziarah ke Baitullah. 
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Uang muka pembiayaan ini ringan yaitu minimal sebesar 10% dari 

nilai paket umrah yang dibeli. Jangka waktu pembiayaan hingga 36 

bulan. Minimal plafond pembiayaan ini adalah Rp. 10 juta sampai 

dengan Rp. 150 juta. 

k) Pembiayaan Komersial (Ritel Faedah BRIsyariah iB) 

Pembiayaan Komersial dibagi menjadi dua jenis yaitu 

Pembiayaan Modal Kerja Syariah dan Pembiayaan Investasi. Untuk 

Pembiayaan Modal Kerja Syariah menggunakan akad musyarakah 

atau akad mudharabah. Sedangkan untuk Pembiayaan Investasi 

menggunakan akad Jual-Beli (Murabahah) dan Sewa-Beli (IMBT). 

l) Pembiayaan Linkage 

Pembiayaan Linkage Channeling BRIS iB merupakan 

pembiayaan yang diperuntukkan bagi calon nasabah yang 

merupakan karyawan/pegawai suatu perusahaan/instansi, dimana 

karyawan.pegawai tersebut adalah anggota koperasi. Pembiayaan 

ini bertujuan untuk pembiayaan konsumtif, baik multijasa dan 

multiguna. Pembiayaan ini dilakukan melalui perantara KOPKAR 

(Koperasi Karyawan) atau KPRI (Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia). 

m) Pembiayaan Modal Kerja Revolving (PMKR) BRIsyariah iB  

 Pembiayaan Modal Kerja Revolving (PMKR) BRIsyariah iB 

merupakan pembiayaan dengan prinsip akad musyarakah. 

Pembiayaan ini bertujuan untuk memberikan modal kerja nasabah 

yang usahanya tidak berdasarkan kontrak. Sifat pembiayaan ini 

adalah revolving, dimana nasabah dapat menarik dan menurunkan 

pokok sesuai kebutuhan dan berulang kali, selama hal tersebut tidak 

melampaui batas atau melebihi plafond yang sudah ditentukan. 

n) Pembiayaan SME 200-500 BRIS iB 

Produk pembiayaan ini adalah pembiayaan yang diperuntukkan 

kepada nasabah dengan menggunakan prinsip akad Murabahah 

ataupun IMBT (Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik). Pembiayaan ini 



30 
 

bertujuan untuk memberikan modal kerja maupun investasi kepada 

nasabah. 

o) Pembiayaan SME > 500 BRIS iB 

Pembiayaan SME > 500 BRIS iB adalah pembiayaan investasi 

yang diperuntukkan bagi nasabah dengan akad IMBT (Ijarah 

Muntahiyah Bit Tamlik). Pembiayaan ini digunakan untuk 

pembelian mobil maupun kendaraan roda empat atau lebih guna 

meningkatkan usaha. Selain itu, pembiayaan ini dapat juga 

digunakan untuk membeli tempat usaha. 

 

3. Produk Jasa BRIsyariah 

a) Employee Benefit Program (EmBP) 

Produk ini merupakan porduk kerjasama antara BRIsyariah 

dengan perusahaan yang berupa pembiayaan yang diberikan 

langsung kepada karyawan atau karyawati yang memenuhi kriteria 

sesuai yang ditetapkan oleh BRIsyariah yang dituangkan dalam 

Master Agreemenet. EmBP (Employee Benefit Program) memiliki 

persyaratan yang ringan dan mudah dengan uang muka minimal 0%. 

Untuk pembelian barang, produk ini menggunakan prinsip akad 

murabahah (jual beli), sedangkan akad sewa menyewa (ijarah) 

digunakan untuk pembelian jasa. 

b) SMS Banking (SMSBRIS) 

SMS Banking merupakan layanan jasa untuk mempermudah 

transaksi keuangan dimana dan kapan saja. Caranya mudah yaitu 

dengan mengetik pesan atau SMS kemudian mengirimkannya ke 

3338. Melalui SMS BRIS ini, maka nasabah dapat membayar 

tagihan, mengisi ulang pulsa, melakukan transfer serta membayar 

Zakat, Infaq dan Shodaqoh. 

c) Mobile Banking (MobileBRIS) 

Mobile Banking BRIsyariah (MobileBRIS) adalah layanan jasa 

melalui telepon seluler atau handphone yang berupa aplikasi yang 
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menggunakan media jaringan internet. Melalui mobile banking ini, 

nasabah dapat dengan mudah untuk mendapatkan informasi 

perbankan serta dapat melakukan transaksi perbankan. 

d) Internet Banking 

Internet banking merupakan produk pelayanan jasa dari 

BRIsyariah dimana dan kapan saja melalui smartphone, notebook, 

lapotop maupun computer dengan menggunakan jaringan internet 

untuk mengaksesnya. 

e) Cash Management System (CMS) 

Cash Management System adalah produk layanan jasa elektronik 

untuk memudahkan dalam melakukan transaksi finansial maupun non 

finansial. Melalui transaksi ini, nasabah dapat melakukan transfer 

antar rekening bank, membayar tagihan, electronic payroll systems, 

dan lain sebagainya. Selain itu, dapat juga mencari informasi 

mengenai saldo, laporan keuangan dan laporan histroris transaksi. 

f) Laku Pandai BRIsyariah  

Laku Pandai BRIsyariah adalah layanan yang disediakan oleh 

BRIsyariah tanpa melalui jaringan kantor. Layanan ini merupakan 

kerjasama antara BRIsyariah dengan pihak lain yang didukung dengan 

penggunaan teknologi informasi. Laku Pandai ini memiliki beberapa 

jenis yaitu Sarana Menghadirkan bAnk syaRiah Terdekat atau yang 

disebut BRISSMART, selain itu ada juga TEmpat Menabung Anda 

yang disebut juga temanBRIS dan Tabungan Cerdas BRIsyariah iB. 

Untuk saat ini, pelayanan yang dilakukan BRISSmart hanya transaksi 

untuk produk Tabungan Cerdas.
 17

 

 

 

  

                                                
17 https://www.brisyariah.co.id/produkPerbankan.php?f=corporate&idp  

https://www.brisyariah.co.id/produkPerbankan.php?f=corporate&idp
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Akad Musyarakah Mutanaqhishah (MMQ) dalam Praktik 

Pembiayaan di BRIS KC Semarang  

1. Pengertian Pembiayaan Musyarakah Mtanaqhishah (MMQ)  

Pembiayaan Musyarakah Mutanaqhishah (MMQ) yaitu 

pembiayaan dengan prinsip musyarakah dimana porsi kepemilikan modal 

(hishshah) salah satu syarik (Bank) berkurang disebabkan pengalihan 

komersial secara bertahap kepada syarik lain (Nasabah) sampai dengan 

jangka waktu pembiayaan dengan tujuan untuk membiayai kebutuhan 

Nasabah meliputi modal kerja, investasi, pembelian asset, take over dan 

konsumtif lainnya.  

Dalam pembiayaan MMQ, para mitra (nasabah dan bank) 

mempunyai hak dan kewajiban diantaranya : 

a. Memberikan modal berdasarkan kesepakatan pada saat akad 

pembiayaan. 

b. Memperoleh keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati pada saat 

pembiayaan. 

c. Menanggung kerugian sesuai proporsi modal.  

Pembiayaan MMQ ditujukan untuk memberikan fasilitas 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah kepada calon nasabah 

yang membutuhkan fasilitas pembiayaan yang digunakan untuk kebutuhan 

produktif (modal kerja, investasi), pembelian asset, take over dan 

konsumtif lainnya. Selain itu tujuan pembiayaan ini adalah untuk 

mengembangkan pembiayaan mikro sehingga dapat mengakomodasikan 

berbagai kebutuhan calon nasabah.
18

  

  

                                                
18 Petunjuk Pelaksanaan Pembiayaan Mikro dengan Skema Musyarakah Munataqishah 

(MMQ) BRISyariah, BAB II Dasar Ketentuan dan Akad, h. 11.  



33 
 

2. Manfaat dan Risiko Pembiayaan Musyarakah Mutanaqhishah (MMQ)
19

  

Pembiayaan MMQ memiliki manfaat bagi BRI Syariah maupun 

bagi nasabah. Manfaat bagi BRI Syariah yaitu : 

a. Manfaat bagi BRISyariah  

1) Menambah variasi skema berbasis bagi hasil sebagai alternatif 

produk yang memiliki daya saing. 

2) Variasi skema pembiayaan untuk kepemilikan barang/property dan 

refinancing dengan model akad yang memungkinkan pengubahan 

nilai ujroh pembiayaan dikarenakan pengelolaan asset MMQ 

dengan cara disewakan ke nasabah. 

3) Memberikan pilihan layanan skema bagi nasabah sesuai tujuannya 

yang tidak dapat diakomodir dengan skema murabahah atau IMBT. 

4) Meningkatkan portofolio pembiayaan mikro BRISyariah.  

b. Manfaat bagi Nasabah  

1) Nasabah mendapatkan fasilitas pembiayaan sesuai prinsip syariah. 

2) Berguna bagi nasabah yang ingin memanfaatkan assetnya untuk 

memenuhi kebutuhan produktif atau konsumtif. 

3) Dapat digunakan untuk memindahkan fasilitas nasabah di bank 

konvensional maupun syariah dengan adanya penambahan plafond.  

4) Memberikan keleluasaan nasabah apabila nasabah ingin melakukan 

penambahan plafond pembiayaan.  

c. Risiko  

Selain memiliki manfaat, ada risiko dalam pembiayaan MMQ yang 

harus dihadapi bank apabila pembiayaan MMQ bermasalah yaitu 

hilangnya pendapatan sewa dan resiko rusaknya obyek MMQ menjadi 

kerugian bersama antara bank dan nasabah. 

 

3. Skema Pembiayaan Musyarakah Mutanaqhishah (MMQ)  

Gambar 2. Skema Pembiayaan Musyarakah Mutanaqhishah (MMQ) 

                                                
19 Ibid, h. 9.  
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Keterangan tahapan skema pembiayaan MMQ :  

1) Nasabah mengajukan pembiayaan MMQ ke BRI Syariah.  

2) Jika pembiayaan disetujui bank, maka perolehan obyek MMQ dengan 

cara adanya sharing modal dari nasabah dan bank.   

3) Bank dan nasabah melakukan akad MMQ dan Wa’ad (janji bank) 

untuk selanjutnya dilakukan pencairan pembiayaan MMQ dan 

penyetoran modal dari bank. 

4a. Asset menjadi milik para syarik (nasabah dan bank). 

4b. Asset menjadi milik para syarik (nasabah dan bank), selanjutnya asset 

diserahkan ke bank yang bertugas mengelola obyek MMQ.  

5) Bank dan nasabah melakukan akad ijarah, asset/obyek MMQ 

disewakan kepada nasabah sehingga menghasilkan pendapatan sewa 

setiap bulan yang akan dibagikan kepada nasabah dan bank. 
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6) Nasabah membayar ujroh setiap bulan dengan jumlah sesuai 

kesepakatan antara bank dan nasabah. 

7) Proses bagi hasil pembayaran sewa atas asset. 

8) Nasabah membeli hishshah porsi bank secara bertahap dengan 

menggunakan porsi bagi hasil miliknya yang diperoleh dari ujroh atas 

penyewaan asset. 

9) Setelah seluruh hishshah bank beralih kepada nasabah (fasilitas lunas), 

maka asset diserahkan kepada nasabah.  

 

B. Mekanisme Pemberian Pembiayaan dengan Skema Akad  Musyarakah 

Mutanaqhishah (MMQ) 

Seiring dengan pengembangan produk pembiayaan di Bank BRI 

Syariah, maka untuk mendukung kelancaran transaksi di perlukan suatu 

prosedur oprasional yang mengatur proses terkait transaksi pembiayaan 

Musyarakah Mutanaqhishah. Mekanisme ini merupakan petunjuk 

pelaksanaan dan sebagai acuan bagi unit kerja di kantor Cabang dan kantor 

pusat BRI Syariah dalam melaksanakan transaksi terkait pembiayaan 

Musyarakah Mutanaqishah. 

Dalam pembiayaan mikro akad MMQ ini dapat berguna untuk banyak 

nasabah sehingga dengan adanya akad ini dapat menarik nasabah maupun 

masyarakat untuk menggunakannya,misal akad ini di terapkan pada produk 

KPR rumah atau tanah atau konsumtif bisa sebagai opsi. 

Adapun penerapan akad MMQ pada pembiayaan KPR di bank BRI 

syariah KC Semarang salah satunya yaitu transaksi yang dilakukan oleh pihak 

bank, bila ada seorang nasabah yang ingin memiliki rumah, maka nasabah 

bisa datang ke bank kemudian mengajukan permohonan agar bank membeli 

rumah tersebut, pihak bank nantinya akan meneliti kondisi nasabah dan jika 

di anggap mumpuni dan sanggup maka pihak bank akan menyatakan dan 

bersedia memberi pembiayaan untuk pengadaan rumah. Developer nantinya 

akan di hubungi oleh pihak bank untuk meminta pengadaan rumah sesuai 

dengan keinginan nasabah. Kemudian pihak bank dan nasabah akan membuat 
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sebuah kesepakatan yang berupa akad, jika sudah maka pihak bank bisa 

mencairkan pembiayaan ini.
20

 

Adapun proses pemberian pembiayaan dengan skema MMQ secara 

umum adalah sebagai berikut.  

1. Proses Inisiasi  

a. AO melakukan pemasaran produk pembiayaan dengan skema MMQ 

serta menjelaskan fitur, persyaratan produk, keunggulan dan resiko 

produk kepada nasabah, syarat dan ketentuan modal/syirkah, bagi 

hasil, hishshah termasuk perubahan besarnya sewa (ujroh) dapat 

dilakukan per periode sesuai dengan kesepakatan.  

b. Nasabah wajib melengkapi semua persyaratan yang dibutuhkan. 

c. AO memeriksa kelengkapan dokumen persyaratan, melakukan 

verifikasi atas kebenaran dokumen nasabah serta mengadministrasikan.  

d. AO melakukan evaluasi kelayakan dann verifikasi dokumen dengan 

cara financing checking melalui BI Checking atau Sistem Layanan 

Informasi Keuangan (SLIK). Selain itu, AO juga melakukan survey 

(on the spot) ke tempat usaha nasabah dan agunan/obyek MMQ.  

 

2. Proses Verifikasi dan Analisa Pembiayaan  

a. AO melakukan verifikasi dan wawancara singkat dengan menganalisa: 

1) Kebenaran dokumen administrasi calon nasabah. 

2) Latar belakang, kelayakan dan prospek usaha calon nasabah. 

3) Alamat dan kondisi tempat usaha dan atau tempat tinggal. 

4) Karakter nasabah. 

5) Kemampuan dan sumber pembayaran kembali dari calon nasabah. 

6) Kelayakan dan nilai obyek MMQ/agunan berdasarkan nilai wajar. 

7) Melakukan verifikasi dan memastikan tujuan pembiayaan MMQ. 

8) Retaksasi obyek MMQ/agunan pembiayaan. 

                                                
20

 Wawancara dengan Dio wibi ,selaku ADP Bank BRI Syariah kc semarang. Tanggal 1 maret 2020 
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b. AO wajib melakukan kunjungan ke nasabah untuk melakukan 

verifikasi administrasi, karakter, kelayakan usaha dan agunan nasabah. 

c. Manajer/Pincapem wajib melakukan kunjungan atau survey untuk 

limit plafon pembiayaan diatas limit Unit Head.  

 

3. Proses Persetujuan, Penandatanganan Akad dan Pencairan Pembiayaan  

a. AO membuat proposal pembiayaan melalui aplikasi APPEL. 

b. Pembiayaan disetujui oleh komite pembiayaan sesuai dengan limitnya.  

c. Hasil komite pembiayaan:  

1) Jika calon nasabah tidak memenuhi persyaratan pembiayaan dan 

tidak layak, maka BRIS memberitahukan nasabah dengan cara 

memberikan surat penolakan pembiayaan kepada nasabah dan 

wajib dicatat delam registrasi AO.  

2) Nasabah yang memenuhi persyaratan layak utuk diberikan 

pembiayaan maka AO menyerahkan Surat Persetujuan Pemberian 

pembiayaan (SP3). Jika calon nasabah setuju maka SP3 wajib 

ditanda tangani oleh calon nasabah dan nasabah membuka 

rekening tabungan mikro di BRISyariah.  

d. AO mempersiapkan dokumen akad untuk pengikatan pembiayaan 

skema MMQ. 

e. AO menyiapkan dokumen pengikatan agunan.  

f. Nasabah wajib menyetorkan seluruh biaya-biaya akad ke rekening 

tabungan nasbaah sebelum pencairan. 

g. Setelah nasabah menandatangani akad pembiayaan dan pengikatan 

agunan, kemudian AO membuat dan menandatangani insturksi 

Realisasi Pembiayaan (IRP) pembiayaan dan disetujui oleh Unit 

Head/MM/Pincapem. 

h. Dokumen pembiayaan nasabah dan IRP diserahkan ke ADP untuk 

dilakukan verifikasi sebelum pencairan (pra booking review).  

i. Setelah dokumen dinyatakan lengkap maka ADP menyerahkan 

dokumen dan IRP tersebut kepada FSM untuk dilakukan validasi 
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sebelum pencairan. 

j. Setelah dilakukan validasi sebelum pencairan oleh FSM, maka 

dokumen dan IRP diserahkan ke Manajer Operasional untuk dilakukan 

pencairan pembiayaan.  

k. Pencairan pembiayaan dengan skema MMQ dilakukan melalui 

Aplikasi Penunjang Pembiayaan Elektronik (APPEL). Apabila terjadi 

kendala, maka pencairan melalui Core Banking System (CBS). 

Pencairan dapat dilakukan apabila semua dokumen telah lengkap dan 

berdasarkan IRP yang diterima dari ADP.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Implementasi 

dan Mekanisme Akad MMQ (Musyarakah Mutanaqishah) di BRIS KC 

Semarang maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu :  

Pembiayaan Musyarakah Mutanaqhishah (MMQ) yaitu pembiayaan 

dengan prinsip musyarakah dimana porsi kepemilikan modal (hishshah) salah 

satu syarik (Bank) berkurang disebabkan pengalihan komersial secara 

bertahap kepada syarik lain (Nasabah) sampai dengan jangka waktu 

pembiayaan dengan tujuan untuk membiayai kebutuhan Nasabah meliputi 

modal kerja, investasi, pembelian asset, take over dan konsumtif lainnya. 

Skema pembiayaan MMQ  yaitu nasabah mengajukan pembiayaan MMQ 

ke BRI Syariah. Kemudian, jika pembiayaan disetujui bank, maka perolehan 

obyek MMQ dengan cara adanya sharing modal dari nasabah dan bank.  

Selanjutnya bank dan nasabah melakukan akad MMQ dan Wa’ad (janji bank) 

untuk kemudian dilakukan pencairan pembiayaan MMQ dan penyetoran 

modal dari bank. Sehingga asset menjadi milik para syarik (nasabah dan 

bank), selanjutnya asset diserahkan ke bank yang bertugas mengelola obyek 

MMQ. Lalu, bank dan nasabah melakukan akad ijarah, asset/obyek MMQ 

disewakan kepada nasabah sehingga menghasilkan pendapatan sewa setiap 

bulan yang akan dibagikan kepada nasabah dan bank. Nasabah membayar 

ujroh setiap bulan dengan jumlah sesuai kesepakatan antara bank dan 

nasabah. Kemudian, nasabah membeli hishshah porsi bank secara bertahap 

dengan menggunakan porsi bagi hasil miliknya yang diperoleh dari ujroh atas 

penyewaan asset sehingga setelah seluruh hishshah bank beralih kepada 

nasabah (fasilitas lunas), maka asset diserahkan kepada nasabah.  

Adapun penerapan akad MMQ pada pembiayaan KPR di bank BRI 

syariah KC Semarang salah satunya yaitu transaksi yang dilakukan oleh pihak 

bank, bila ada seorang nasabah yang ingin memiliki rumah, maka nasabah 
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bisa datang ke bank kemudian mengajukan permohonan agar bank membeli 

rumah tersebut, pihak bank nantinya akan meneliti kondisi nasabah dan jika 

di anggap mumpuni dan sanggup maka pihak bank akan menyatakan dan 

bersedia memberi pembiayaan untuk pengadaan rumah. Developer nantinya 

akan di hubungi oleh pihak bank untuk meminta pengadaan rumah sesuai 

dengan keinginan nasabah. Kemudian pihak bank dan nasabah akan membuat 

sebuah kesepakatan yang berupa akad, jika sudah maka pihak bank bisa 

mencairkan pembiayaan ini. 

 

B. Saran  

Saran terkait Implementasi dan Mekanisme Akad MMQ (Musyarakah 

Mutanaqishah) di BRIS KC Semarang yaitu : 

1. BRIsyariah harus melakukan sosialisasi dan promosi mengenai produk 

funding maupun lending serta jasa agar lebih dikenal masyarakat.   

2. BRIsyariah harus membuat strategi pemasaran untuk menarik minat 

masyarakat.  

3. BRIsyariah harus meningkatkan pelayanan dan kepuasan nasabah.  

 

C. Penutup  

Akhirnya Tugas Akhir ini dapat terselesaikan dengan lancar. Penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini. Tugas Akhir ini masih banyak kekurangan dan 

kesalahan baik dari segi penulisan maupun isinya. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari pembaca Semoga, Tugas Akhir ini dapat 

bermanfaat bagi penulis dan para pembaca pada umumnya.  
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